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ABSTRAK 

 
Perkembangan teknologi yang semakin inovatif, seperti memudahkan manusia 

dalam melakukan kegiatannya. Namun perkembangan teknologi tidak terlepas dari energi 

yang digunakan. Sampai saat ini sebagian besar kendaraan bermotor di dunia masih 

menggunakan energi bahan bakar atau yang biasa dikenal dengan BBM. Energi dari 

bahan bakar fosil dapat mencemarkan lingkungan melalui emisi kendaraan, sejak 

terciptanya kendaraan listrik adalah upaya untuk mengggunakan energi listrik sebagai 

sumber energi yang mencegah pencemaran lingkungan. Saat ini penggunaan energi listrik 

pada sarana transportasi sudah mulai digemari oleh semua lapisan masyarakat. Fasilitas 

mobilitas listrik digunakan untuk transportasi pribadi dan umum. Kendaraan Listrik 

terdiri atas mobil listrik sepeda motor listrik, dan sepeda listrik . Motor Listrik adalah 

kendaraan bebas bahan bakar yang ditenagai oleh motor listrik, generator dan baterai aki 

atau baterai lithium-ion. Terdapat 3 jenis baterai sekunder yaitu : baterai asam timbal, 

baterai lithium-ion, baterai lithium polymer. Salah satunya baterai lithium-ion, baterai 

jenis ini mudah ditemukan karena memiliki kinerja yang baik dan banyak digunakan 

pada kendaraan listrik. Pengujian kelayakan beban baterai biasanya dilakukan dengan 

pengujian pembebanan yang bertujuan untuk mengetahui kualitas dari baterai lithium- 

ion. Pengujian ini menggunakan baterai lithium-ion 72 Volt karena baterai ini sudah 

sesuai dengan spesifikasi controller motor listrik yang akan di uji. Salah satu alat 

pengujian pembebanan itu adalah dengan menggunakan Water Rheostat. Dipilihnya 

Water Rheostat karena pengujian pembebanan ini dapat di monitoring yang berfokus 

pada proses dan keluaran, monitoring akan memberikan status dan kecendrungan bahwa 

pengukuran dan evaluasi yang disediakan berulang kali dari waktu ke waktu. 

 
 

Kata Kunci: Perkembangan Teknologi, Kendaraan Listrik, Lithium-ion, Water Rheostat. 
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ABSTRAK 

 
The development of increasingly innovative technology, such as making it easier for 

humans to carry out their activities. However, technological developments are inseparable 

from the energy used. Until now, most of the motorized vehicles in the world still use 

material energy or commonly known as fuel. Energy from fossil fuels can pollute the 

environment through vehicle emissions, since the creation of electric vehicles is an effort 

to use electrical energy as an energy source that prevents environmental pollution. 

Currently, the use of electrical energy in transportation facilities has begun to be favored 

by all levels of society. Electric mobility facilities are used for private and public 

transportation. Electric Vehicles consist of electric cars, electric motorcycles, and electric 

bicycles. An electric motor is a fuel-free vehicle powered by an electric motor, generator 

and battery pack or lithium-ion battery. There are 3 types of secondary batteries: lead acid 

batteries, lithium-ion batteries, and lithium polymer batteries. One of them is lithium-ion 

battery, this type of battery is easy to find because it has good performance and is widely 

used in electric vehicles. Battery load testing is usually carried out by loading testing 

which aims to determine the quality of the lithium-ion battery. This test uses a 72 Volt 

lithium-ion battery because this battery is in accordance with the specifications of the 

electric motor controller to be tested. One of the loading testing tools is to use a Water 

Rheostat. Water Rheostat was chosen because this loading test can be monitored which 

focuses on process and output, monitoring will give the status and tendency that 

evaluation and evaluation are provided repeatedly from time to time. 

 
Keywords : Technology Development, Electric Vehicle, Lithium-ion, Water Rheostat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar belakang 

Saat ini, telah banyak perusahaan atau industri yang memproduksi power supply, 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan power supply. Hal ini disebabkan karena 

pesatnya kemajuan teknologi di bidang elektronik. Untuk mengetahui kelayakan dan 

ketahanan dari power supply, maka harus dilakukan pengujian kualitas power supply 

dalam menahan beban yang diberikan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah 

power supply terjadi jatuh tegangan atau tidak, sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat. Saat ini pemanfaatan energi listrik di sudah mulai diminati oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Baik transportasi pribadi maupun umum menggunakan fasilitas mobilitas 

listrik. Penggunaan energi listrik baik pada kendaraan pribadi maupun kendaraan umum 

terutama didorong oleh ketersediaan dan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) yang relatif 

tinggi, serta meningkatnya pencemaran udara akibat asap kendaraan bermotor. 

Kendaraan Listrik terdiri dari kendaraan listrik, sepeda motor listrik, dan sepeda listrik. 

Perbedaan antara baterai kendaraan listrik dan sepeda motor listrik. Ada berbagai jenis 

baterai untuk kendaraan listrik: ultracapacitor, lithium-ion, nickel-metal hydride, lead- 

acid, solit-state, dan nickel-cadmium Jenis baterai untuk motor listrik antara lain: lead- 

acid, lithium polymer, dan lithium ion Sepeda listrik adalah kendaraan yang tidak 

menggunakan gas dan ditenagai oleh generator, motor listrik, dan baterai atau baterai 

lithium-ion. [1]. Secara umum, sepeda listrik biasa digunakan oleh ibu-ibu rumah tangga 

untuk berbelanja atau mengantar anak ke sekolah. Secara fungsional, sepeda listrik dapat 

melayani kebutuhan lain, sebagai sarana berolahraga, atau sekedar jalan-jalan di 

lingkungan sekitar. 

Namun kendaraan listrik khususnya mesin listrik tentu membutuhkan baterai 

sebagai sumber tenaga untuk bagian-bagian kelistrikannya, seperti motor, lampu 

(lampu), klakson, dan lain-lain. Baterai digunakan sebagai sumber energi listrik untuk 

semua komponen kelistrikan pada kendaraan listrik, menjadikannya sangat penting 

sebagai alat penyimpan daya. Selain itu, baterai digunakan sebagai sumber energi listrik 

untuk semua komponen listrik. [2]. Menurut sifatnya, baterai diklasifikasikan menjadi 

dua jenis, baterai primer dan baterai sekunder. Baterai primer adalah baterai yang habis 

sekali pakai, dan baterai sekunder adalah baterai yang dapat diisi ulang karena reaksi 

kimianya dapat dibalik. Terdapat 3 jenis baterai sekunder yaitu : baterai asam timbal, 
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baterai lithium-ion, baterai lithium polymer. Salah satunya baterai lithium-ion, baterai 

jenis ini mudah ditemukan karena memiliki kinerja yang baik dan banyak digunakan 

pada kendaraan listrik. Setiap perangkat listrik pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Sepeda listrik masih memiliki beberapa kelemahan yaitu kinerja baterai. 

Performa baterai sepeda tergantung pada beban pengemudi, kecepatan sepeda, dan jarak 

tempuh. 

Pengujian kelayakan beban baterai biasanya dilakukan dengan pengujian 

pembebanan yang bertujuan untuk mengetahui kualitas dari baterai lithium-ion. 

Pengujian ini menggunakan baterai lithium-ion 72 Volt karena baterai ini sudah sesuai 

dengan spesifikasi controller motor listrik yang akan di uji. Salah satu alat pengujian 

pembebanan itu adalah dengan menggunakan Water Rheostat. Salah satu metode atau 

alat pengujian untuk mengetahui kualitas dari power supply adalah dengan cara 

menggunakan liquid rheostat dengan media air garam. Metode ini tergolong metode yang 

paling murah dan mudah untuk dibuat. Pengujian menggunakan metoda ini dilakukan 

dengan cara memanfaatkan air garam dengan konsentrasi tertentu sebagai larutan 

elektrolit, kemudian elektroda yang berasal dari plat tembaga disambungkan dengan 

power supply. Semakin pekat konsentrasi garam terlarut dan semakin luas media 

elektroda yang tercelup kedalam larutan air garam tersebut, maka semakin tinggi pula 

nilai beban yang bisa didapatkan [3]. 

Mengapa dipilihnya Water Rheostat karena pengujian pembebanan ini dapat di 

monitoring yang berfokus pada proses dan keluaran, monitoring akan memberikan status 

dan kecendrungan bahwa pengukuran dan evaluasi yang disediakan berulang kali dari 

waktu ke waktu [4]. Strategi yang digunakan untuk menguji alat ini adalah dengan 

menggunakan air garam sebagai susunan elektrolit dan katoda yang berkemampuan 

sebagai media beban. Nilai beban yang didapat semakin besar semakin besar konsentrasi 

garam terlarut dan semakin besar perendaman elektroda pada larutan brine. Saat 

menggunakan Water Rheostat ini untuk memuat, sebagian besar pengguna cukup 

menambahkan air garam dan membiarkan elektroda dicelupkan begitu saja. 

Kelemahannya adalah ketika kita hanya menambahkan air garam, jika beban berikutnya 

telah melampaui kemampuannya, sulit untuk menurunkan tumpukan lagi. Untuk 

mengatasi hal ini, pada tugas akhir ini akan dibuat liquid rheostat yang praktis dan juga 

effisien. Walaupun sebelumnya sudah pernah dibuat, namun dalam mekanismenya belum 

ideal karena pada saat luas penampang elektroda diubah, ada beberapa elektroda yang 
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tidak tercelup oleh larutan elektrolit sehingga akan berpengaruh kepada nilai beban yang 

dihasilkan . Oleh pihak yang dapat menguji kelayakan baterai bukan hanya pada produsen 

saja namun konsumen juga dapat melakukannya agar lebih yakin terhadap baterai yang 

akan digunakan pada kendaraan motor listrik. Parameter yang berperan penting dalam 

pengujian baterai antara lain material pada elektroda mudah didapat secara komersil, 

harga yang murah, aman dipakai, dan memiliki kestabilan yang tinggi serta energi yang 

dihasilkan juga cukup tinggi. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana bentuk konstruksi Water Rheosatat untuk beban tiruan pengujian 

baterai lithium-ion ? 

b. Bagaimana system kerja Water Rheostat untuk beban tiruan pengujian baterai 

lithium-ion? 

c. Bagaimana rangkaian kontrol untuk mengatur nilai beban Water Rheostat untuk 

beban tiruan pengujian baterai lithium-ion ? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul, maka perlu adanya pembatasan masalah 

sehingga ruang lingkup permasalahan dapat lebih jelas : 

a. Merancang bangun Water Rheostat dan menganalisa perubahan jarak antar 

elektroda, luas elektroda yang tercelup pada air garam, dan konsentrasi pada air 

garam untuk mengetahui perubahan beban. 

b. Water Rheostat yang dibuat adalah untuk pengujian beban baterai lithium-ion 72 

Volt. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk dapat merancang dan membangun bentuk konstruksi Water Rheostat untuk 

beban tiruan pengujian baterai lithium-ion. 

b. Untuk dapat merancang system kerja Water Rheostat untuk beban tiruan penguji 

baterai lithium-ion. 

c. Untuk dapat merancang, membangun dan memprogram rangkaian kontrol untuk 

mengatur nilai beban Water Rheostat untuk beban tiruan pengujian baterai 

lithium-ion. 
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1.5. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yakni : 

a. Mahasiswa 

1. Mahasiswa dapat merealisasikan ide sehingga dapat mendorong untuk 

terus berkarya. 

2. Mahasiswa dapat mengaplikasikan dan mengembangkan ilmu yang sudah 

didapat dalam perkuliahan. 

3. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam pembuatan sistem Rancang 

Bangun Water Rheostat Untuk Beban Tiruan Dalam Pengujian Baterai 

Lithium-ion. 

 

 

b. Institusi 

1. Terciptanya alat inovatif yang dapat bermanfaat ssebagai sarana 

pembelajaran. 

2. Tersedianya proposal mengenai Sistem Rancang Bangun Water Rheostat 

Untuk Beban Tiruan Dalam Pengujian Baterai Lithium-ion. 

3. Sebagai referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Pada bab ini, akan membahas mengenai kesimpulan dan saran dari pengujian rancang 

bangun water rheostat untuk beban tiruan dalam pengujian baterai lithium-ion yang telah 

diuji. 

5.1. Kesimpulan 

Dari pengujian yang telah dilakukan pada skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perancangan alat ini menggunakan 2 buah bak yang didalamnya terdapat dua buah 

elektroda dengan tebal 5 mm dengan ukuran 30 cm x 30 cm yang telah disusun 

secara peralel yang berfungsi untuk membebani baterai. Bak penampung air juga 

dilengkapi dengan sensor DS18B20 yang berfungsi untuk memonitoring suhu 

air. Selain itu juga menggunakan pompa air yang telah dilengkapi dengan sensor 

waterflow. Semua sensor yang digunakan diprogram menggunakan ESP82. Data 

suhu air, debit, dan volume dapat ditampilkan pada OLED. 

2. Water Rheostat adalah perangkat yang menggunakan air sebagai resistor yang 

berfungsi untuk mengatur dan mengontrol beban dalam pengujian baterai litium. 

Air di dalam tangki digunakan sebagai media resistif yang dapat diubah 

resistansinya dengan mengatur aliran air. Adapun cara Water Rheostat 

Mengontrol Beban dalam Pengujian Baterai Litium adalah dengan mengatur 

aliran air untuk mengubah resistansi total dalam rangkaian, sehingga dapat 

mengontrol besarnya beban yang diberikan pada baterai litium yang diuji. Untuk 

mengukur dan mengatur Resistansi dalam Water Rheostat dapat dilakukan 

dengan mengatur Resistansi dengan mengendalikan aliran air, pengukuran dapat 

dilakukan dengan memantau suhu air dan aliran air yang sesuai. Water rheostat 

dapat diintegrasikan dengan perangkat lunak pengontrol untuk mengotomatiskan 

proses dan mengumpulkan data pengujian. 

3. Rangkaian kontrol untuk mengatur nilai beban Water Rheostat untuk   beban tiruan 

pengujian baterai lithium-ion adalah dengan menggunakan ESP8266 sebagai otak utama 

rangkaian kontrol. Untuk mengatur dan mengendalikan seluruh sistem dengan presisi. 

Integrasikan sensor suhu air di dalam tangki air, untuk membantu dalam memantau suhu 

air yang mempengaruhi resistansi total dalam rangkaian. Gunakan water flow sensor  

untuk mengatur aliran air, menghitung volume, dan debit air yang dioperasikan secara 

elektrik. Melakukan pemasangan pompa air, untuk mendorong aliran air melalui sistem. 
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Pompa ini juga dapat dikendalikan melalui mikrokontroler. Integrasikan antarmuka 

pengguna seperti layar LCD atau LED untuk menampilkan volume, debit, dan suhu air. 

Melakukan pemantauan data pada sistem dengan pemasangan USB, serial, atau jaringan 

dari perangkat lain, seperti Smartphone dan laptop. Data Logger dapat digunakan untuk 

mengintegrasikan sistem pengukuran yang memantau parameter seperti arus dan 

tegangan untuk mengevaluasi kinerja baterai litium selama pengujian.  

 

5.2 Saran 

Dari pengujian yang dilakukan pada skripsi ini, terdapat beberapa hal yang harus 

ditingkatkan untuk skripsi selanjutnya, yaitu : 

1. Menggunakan sensor debit air / volume air dengan kualitas yang lebih tinggi agar 

dapat melakukan pendeteksian dengan lebih baik 

2. Mengembangkan aplikasi berbayar dengan fitur yang lebih canggih agar 

penggunaan semakin optimal. 

3. Dapat menambahkan jumlah elektroda lebih dari 2 agar pembebanan baterai 

menjadi lebih maksimal 
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